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ABSTRACT 

Nurmaliati, 2023. Development of Assessment as Learning in High School 

Physics Learning Through Local Wisdom-Based PjBL Models to Improve HOTS 

Towards the Era of Society 5.0. Disertation. Natural Sciences Educational Study 

Program, Doctoral Program Faculty Of Mathematics And Natural Sciences. 

Universitas Negeri Padang. 
 

This research is motivated by several problems that were found by researchers in the 

initial research. HOTS assessment has not been carried out optimally in the field. This 

happens because the teacher has difficulty in compiling a Holistic HOTS assessment 

instrument and encouraging students to improve their HOTS. An effort to overcome this 

problem was developed by Assessment as Learning through the PjBL model based on 

local wisdom. The subjects of this study were high schools in the Merangin Regency, 

consisting of SMAN 1, SMAN 6, and SMAN 20. This study used the Plom development 

design which consisted of preliminary research, prototyping phase, and assessment phase. 

In the preliminary research stage, curriculum analysis was carried out, as an analysis of 

the forms of assessment and applied learning, an analysis of learning materials, and an 

analysis of student characteristics. In the prototyping phase, a prototype assessment 

design is carried out, which is then tested for validity and practicality. In the assessment 

phase, field trials were carried out to measure the level of effectiveness and practicality of 

the developed assessment. The results of the preliminary research phase on curriculum 

analysis found that the curriculum that became the basis for high school physics learning 

was the Independent Curriculum. Assessment analysis, it was found that the assessment 

did not lead to a HOTS assessment and was not holistic. In the learning analysis, it is 

known that the learning carried out is still conventional, so it has not been able to 

stimulate an increase in HOTS. Student analysis found that class XI IPA students were at 

the formal operational stage so they were able to think abstractly. Material analysis 

obtained from Physics learning material about Temperature and Heat. The results of the 

research at the prototyping phase designed an Assessment Instrument for Self-

Assessment, Peers, Performance Assessment, and Written (knowledge) assessment. The 

results of the research phase of the assessment phase through the instrument 

(questionnaire), it was found that the prototype developed was valid and practical. 

Hypothesis testing using the SPSS 26-assisted Wilcoxon test, obtained Sig (2-tailed) 0.00 

less than 0.005 thus H0 is rejected and H1 is accepted, which means that there is an effect 

of using Assessment as Learning through the PjBL model based on local wisdom on 

HOTS students. Based on these results, it can be concluded that the Assessment as a 

Leaning instrument through the PjBL model based on Local Wisdom meets the valid, 

practical, and effective criteria for increasing student HOTS. It is hoped that teachers, 

especially high school physics teachers, can apply Assessment As Learning through the 

PjBL model based on local wisdom, as an assessment that can measure HOTS and at the 

same time encourage students to improve their HOTS. 

Keywords: Assessment as Learning, PjBL, Local Wisdom 
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ABSTRAK 

 
 

Nurmaliati, 2023. Pengembangan Assessment as Learning Pada Pembelajaran Fisika 

SMA Melalui Model PjBL Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan HOTS 

Menuju Era Society 5.0. Disertasi. Program Studi Pendidikan IPA, Program Doktor 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa masalah yang ditemukan peneliti pada 

riset awal. Penilaian HOTS belum terlaksana secara optimal dilapangan. Hal ini 

terjadi karena guru mengalami kesulitan dalam menyusun instrument penilaian HOTS 

yang Holistic serta mendorong peserta didik untuk meningkatkan HOTSnya. Upaya 

mengatasi masalah ini dikembangkan Assessment as Learning melalui model PjBL 

berbasis kearifan lokal. Subjek penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas di 

Kabupaten Merangin yang terdiri dari SMAN 1, SMAN 6 dan SMAN 20. Penelitian 

ini mengunakan desain pengembangan Plom yang terdiri dari preliminary research, 

prototyping phase, assessment phase. Tahap preliminary research dilakukan analisis 

kurikulum, analisis bentuk penilaian dan pembelajaran yang diterapkan, analisis 

materi pembelajaran dan analisis karakteristik peserta didik. Tahap prototyping phase 

dilakukan desain prototype assessment, yang selanjutnya dilakukan uji validitas dan 

praktikalitas. Tahap assessment phase dilakukan uji coba lapangan untuk mengukur 

tingkat efektivitas dan praktikalitas penilaian yang dikembangkan. Hasil penelitian 

tahap preliminary research pada analisis kurikulum diperoleh bahwa kurikulum yang 

menjadi landasan pembelajaran Fisika SMA adalah Kurikulum Merdeka. Analisis 

penilaian, diperoleh bahwa penilaian belum mengarah pada penilaian HOTS dan 

belum bersifat Holistic. Pada Analisis pembelajaran, diketahui bahwa  pembelajaran 

yang dilaksanakan masih bersifat konvensional, sehingga belum mampu menstimulus 

peningkatan HOTS. Analisis siswa diperoleh bahwa siswa kelas XI IPA berada pada 

tahap formal operasional sehingga sudah mampu berpikir abstrak. Analisis materi 

diperoleh materi pembelajaran Fisika tentang Suhu dan Kalor. Hasil penelitian pada 

tahap prototyping phase, dirancang Instrument Assessment Penilaian Diri sendiri, 

Teman Sejawat, Assessment Kinerja dan Assessment Test Tertulis (pengetahuan). 

Hasil penelitian tahap assessment phase melalui instrument (angket), diperoleh bahwa 

prototype yang dikembangkan valid dan praktis. Uji hipotesis dengan menggunakan 

uji Wilcoxon berbantuan SPSS 26, diperoleh Sig (2-tailed) 0,00 lebih kecil dari 0,005 

dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh 

penggunaan Assessment as Learning melalui model PjBL berbasis kearifan lokal 

terhadap HOTS peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

instrument Assessment as Leaning melalui model PjBL berbasis Kearifan Lokal 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan HOTS peserta 

didik. Diharapkan Guru Khususnya Guru Fisika SMAN dapat menerapkan 

Assessment As Learning melalui model PjBL berbasis Kearifan lokal, sebagai 

assessment yang dapat mengukur HOTS dan Sekaligus mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan HOTSnya.   

 

Kata Kunci: Assessment as Learning, PjBL, Kearifan Lokal   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada abad ke 21 ini, kehidupan memasuki Era society 5.0. Era ini 

merupakan era dimana masyarakat dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan 

permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era 

sebelumnya (Prasetia, 2019). Pada era 5.0 ini, dituntut untuk menguasai 

keterampilan yang sudah lahir di era abad 21. Keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, kepemimpinan, kolaborasi, kemampuan beradaptasi, produktifitas  

dan akuntabilitas, inovasi, kewarganegaraan global, kemampuan dan jiwa  

entrepreneurship, serta  kemampuan untuk mengakses, menganalisis, dan 

mensintesis informasi (Barry, 2012). Penguasaan keterampilan abad 21 tersebut 

bisa terpenuhi salah-satu caranya dengan penguasaan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau High Older Thinking Skill (HOTS) (Zain, dkk. 2022; 

Miterianifa, dkk, 2021).  

HOTS bisa dilatih dalam proses pembelajaran, maka sangat diharapkan 

guru mampu mempersiapkan peserta didik untuk dapat menguasai HOTS tersebut. 

Penguasaan HOTS akan membuat peserta didik dapat berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Untuk 

meningkatkan dan menstimulus peserta didik agar dapat menguasai HOTS, 

diperlukan penilaian yang baik. Penilaian tersebut dirancang sesuai dengan 

karakteristi HOTS, dan juga mampu membangkitkan motivasi atau kesadaran 

peserta didik agar lebih bertanggung jawab atas apa yang mereka pelajari 
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(Nargiza, 2021; Rosana, 2020; Faber dkk, 2016). Dalam konteks ini maka 

penilaian harus menjadi bagian integral dari pengalaman pembelajaran. Penilaian 

harus melekatkan aktivitas outentik yaitu kemampuan peserta didik yang dapat 

diaplikasikan pada ranah yang lebih luas dan kontekstual serta melibatkan peserta 

didik (Liontou M, 2021; Festiyed, 2019; Hargreaves, dkk, 2001; Stiggns, 1996; 

Earl dan Cousins, 1995). Pelibatan peserta didik dan penilaian outentik yang 

dilaksanakan pada proses penilaian, dapat mempermudah, dan memberikan 

umpan balik kepada peserta didik untuk merefleksi dan bertangung jawab 

memperbaiki pembelajaranya guna meningkatkan HOTS (Dawson, dkk 2020; 

Dini, 2019; Heitink dkk, 2016).  

Penilaian HOTS juga diamanatkan pada Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka merupakan kurikulum yang berlaku di Indonesia sekarang ini. 

Kurikulum ini mengadaptasi model-model penilaian standar internasional secara 

bertahap. Kurikulum ini bertujuan agar peserta didik mampu memiliki sejumlah 

kompetensi yang dibutuhkan pada abad ke-21 menuju era 5.0. Penilaian diarahkan 

pada kemampuan untuk dapat berpikir tingkat tinggi. Kurikulum ini menekankan 

penggunaan penilaian bersifat holistic dan diagnostic (mengukur semua proses 

pembelajaran secara menyeluruh) (Kemendikbut No 262/M/2022, Sufyadi S, 

2021). Selanjutnya, pada Kurikulum Merdeka, juga mengamatkan agar penilaian 

menjadi umpan balik untuk perbaikan pembelajaran bagi peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan Permendikbud No 5 tahun 2022, yang menjelasakan bahwa 

penilaian merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitasi 

pembelajaran, dan penyediaan informasi yang holistic. Penilaian juga merupakan 
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umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali agar dapat 

memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya. Dari segi 

pelaksanaan pembelajaran, Kurikulum Merdeka mengamanatkan pembelajaran 

yang dirancang sesuai konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik, serta 

melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra (Kemndikbud no 262/M/2022). 

Kurikulum Merdeka juga menyarankan beberapa model yang dapat digunakan. 

Model-model tersebut diantaranya adalah model PjBL, PBL dan lain-lain. Model-

model yang disarankan pada Kurikulum Merdeka, dapat digunakan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran.      

Kenyataan dilapangan penilaian belum sepenuhnya menerapkan penilaian 

yang mampu untuk mengukur dan menstimulus peningkatan HOTS. Hasil 

observasi awal yang dilakukan peneliti, melalui wawancara dan analisis perangkat 

pembelajaran terhadap guru Fisika SMA di Kabupaten Merangin menunjukan 

bahwa usaha menilai dan menstimulus peningkatkan HOTS dalam pembelajaran 

belumlah optimal. Hal ini terlihat dari analisis instrument terhadap 10 orang guru 

dari 5 SMA di Kabupaten Merangin. Dari hasil analisis instrument menunjukkan 

bahwa penilaian yang digunakan belum mampu secara optimal mengukur HOTS 

peserta didik, hal ini seperti terlihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Keterlaksanaan Penilaian 

 

Grafik tersebut menunjukan, bahwa dari 10 orang guru Fisika SMA di 

Kabupaten Merangin, hanya 20 % yang melaksanakan penilaian untuk mengukur 

HOTS dan 80 % mengukur LOT. Hal ini mengambarkan bahwa instrument 

penilaian yang disiapkan oleh guru lebih dominan kepada instrument yang 

mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTS) peserta didik. Selanjutnya 

dari grafik pada Gambar 1 tersebut juga menunjukan bahwa penilaian yang 

dilaksanakan untuk mengukur HOTS, hanya 20 %, yang melaksanakan penilaian 

berbasis outentik (mengukur  proses dan hasil pembelajaran), selebihnya penilaian 

masih terfokus pada penilaian terhadap hasil belajar peserta didik (kognitif) 

(Assessment Of Learning).  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru masih kesulitan dalam 

menyusun penilaian HOTS. Selanjutnya juga diketahui bahwa usaha untuk 

menstimulus peningkatan HOTS juga belum berjalan secara optimal. Pada 

kegiatan penilaian, peserta didik tidak dilibatkan dan diinfokan dalam menetapkan 

ruprik penilaian, kriteria penilaian, dan tidak berperan sebagai penilai. Hal ini 

membuat peserta didik, tidak dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi 
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penilaian. Selanjutnya dalam penilaian, guru tidak memberikan umpan balik bagi 

peserta didik untuk dapat memperbaiki proses pembelajaranya, seperti menulis 

jawaban yang benar dikertas jawaban atau menuliskan kalimat yang dapat 

memotivasi peserta didik untuk memperbaiki proses pembelajaranya. Hal ini 

membuat peserta didik tidak mendapatkan petunjuk cara memperbaiki 

pembelajaranya.  

Temuan selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dan analisis instrument 

juga diketahui bahwa instrument penilaian yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir peserta didik adalah instrument penilaian berbentuk tes essay 

dan tes pilihan ganda yang tersedia dibuku mata pelajaran. Temuan dari analisis 

instrument, memperlihatkan bahwa soal-soal yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir peserta didik masih berupa soal-soal yang berorientasi pada 

pengetahuan murni belum diintegrasikan dengan fenomena atau lingkungan yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Padahal soal-soal HOTS harus 

bersifat kontekstual. Dari hasil wawancara juga ditemukan bahwa guru masih 

kesulitan dalam menyusun soal HOTS yang bersifat kontekstual.   

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat konvensional. Hal itu 

telihat dalam pelaksanaan pembelajaran belum berorientasi pada pengembangan 

HOTS. Peserta didik lebih dominan menerima materi yang disampaikan oleh guru 

melalui metode atau model klasikal. Padahal HOTS membutuhkan keterlibatan 

peserta didik dalam menganalisis permasalahan nyata (Nurdiah, 2019), karena 

HOTS membutuhkan kreativitas, dan keterlibatan dalam berpikir (Wilson, 2020; 
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Sutrio, 2018; Apino, 2017). Keterlibatan peserta didik dalam menganalisis 

permasalahan nyata bisa diwujudkan seperti halnya pembelajaran berbasis risert 

(proyek). Kenyataan dilapangan pembelajaran berbasis risert masih belum 

terlaksana dengan semestinya. Hal ini dikarenakan guru masih kesulitan untuk 

melaksanakan pembelajaran berbasis risert masalah nyata (kontekstual). Padahal 

Kurikulum menghendaki pembelajaran bersifat kontekstual (kearifan 

lokal/budaya). Guru masih kesulitan, menentukan kearifan lokal mana yang sesuai 

untuk diintegrasikan dalam pembelajaran dan penilaian, padahal Kabupaten 

Merangin kaya akan budaya (kearifan lokal) yang dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran. Hal itu disebabkan karena guru belum menemukan contoh 

pembelajaran dan penilaian berbasis kearifan lokal.  

Temuan-temuan ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran Fisika di sekolah 

belumlah optimal menilai dan menstimulus peningkatkan HOTS. Teknik 

penilaian yang digunakan belum berdasarkan kriteria soal-soal HOTS, belum 

bersifat outentik, belum melibatkan peserta didik secara langsung dan belum 

bersifat holistic. Kondisi seperti ini bisa berakibat penilaian tidak mampu 

mengukur HOTS dan juga tidak mampu membuat peserta didik sadar dan 

bertangung jawab terhadap peningkatan HOTS mereka. Untuk itu diperlukan  

penilaian yang mampu melaksanakan penilaian dan menstimulus peningkatan 

HOTS. 

Berbagai usaha telah dilakukan sebagai upaya untuk menstimulus 

pengembangan HOTS, baik oleh pemerintah maupun pendidik. Namun kenyataan 

di lapangan penilaian belum mampu menstimuus dan belum sesuai dengan 
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karakteristik HOTS. Selanjutnya, peneliti dibidang pendidikan terus berusaha 

menghasilkan karya-karya inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar 

mampu menstimulus pengembangan HOTS peserta didik. Diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh, Liana, N, dkk 2018, yang melaksanakan penelitian tentang 

pengembangan soal HOTS pada konsep fluida SMA. Dalam penelitian yang 

dilakukan, peneliti merancang soal HOTS berupa 30 soal objektif, soal tersebut 

setelah diuji memenuhi kelayakan instrument. Dalam penelitian ini, belum 

dilaksanakan penilaian secara outentik. Penilaian yang dilakukan hanya sebatas 

pada hasil pembelajaran saja (Assessment of Learning), sedangkan pada prosesnya 

tidak dijelaskan dan juga tidak melibatkan peseta didik dalam perencanaan dan 

perbaikan pembelajaran. Dalam penelitian ini juga tidak dijelaskan model 

pembelajaran yang digunakan serta soal-soal yang disusun belum dikaitkan 

dengan lingkungan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 

(kontekstual). 

Penelitian literature review Chun, dkk, 2019, tentang pembelajaran 

berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi di Malaysia. Dari penelitian ini 

diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi HOTS masih belum 

maksimal, guru masih dominan mengajarkan keterampilan berpikir tingkat rendah 

kepada peserta didik, serta pembelajaran masih berpusat pada guru, tidak 

melibatkan peserta didik untuk memperbaiki proses pembelajaran. Dalam 

penelitian lain Magsino, R.M, (2014) telah melakukan penelitian untuk 

pengembangan HOTS melalui model PBL dengan melakukan evaluasi 

menggunakan 10 pertanyaan. Penelitian ini tidak menjelaskan teknik penilaian 
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yang digunakan dan soal-soal yang digunakan belum dihubungkan dengan 

lingkungan peserta didik dan belum melibatkan peserta didik untuk memperbaiki 

pembelajaranya guna meningkatkan HOTS mereka.    

Salah-satu penilaian yang mampu mengakomodasi hal ini adalah  

penilaian sebagai pembelajaran (Assessment as Learning). Assessment as 

Learning mendukung pembelajaran dengan fokus pada refleksi, dimana peserta 

didik bisa berpikir tentang keadaan pembelajaranya dan berpikir tentang 

perbaikan pembelajaranya (Ghorbanpour, 2021; Rosaini R, dkk, 2019). Pada 

Assessment as Learning peserta didik memainkan peran dalam penilaian, dengan 

cara ikut merumuskan kriteria penilaian, melaksanakan penilaian dan melakukan 

pemantauan serta menggunakan hasil pemantuan untuk memperbaiki 

pembelajaran (Yan Z dan Yang L, 2022; Lee, 2016).  

 Selanjutnya Assessment as Learning ini merupakan suatu keseimbangan 

antara penilaian formatif dan sumatif (menilai proses dan hasil pembelajaran) 

(Yan Z dan Yang L, 2022). Assessment as Learning dilaksanakan dengan cara 

menilai aktivitas peserta didik melalui tugas-tugas outentik. Pada Assessment as 

Learning penilaian tidak hanya dijadikan tambahan untuk pembelajaran.  

Assessment as Learning menawarkan proses dimana keterlibatan peserta didik 

dalam penilaian dapat ditampilkan sebagai bagian dari pembelajaran. Peran guru 

disini adalah membantu peserta didik merefleksi pembelajaranya dan mengetahui 

cara memperbaiki pembelajaranya (Dann R, 2002). Melalui tugas penilaian 

otentik dalam Assessment as Learning, diharapkan dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan peserta didik, dan juga memberikan kesempatan bagi peserta didik 
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untuk memecahkan masalah kehidupan nyata yang lebih bermakna bagi 

perkembangan peserta didik (Villarroel dkk, 2018). Untuk mengkomodasi 

pelaksanaan penilaian tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran. Model yang 

dibutuhkan adalah model yang dapat menunjang pelaksanaan penilaian, dan 

mampu menstimulus kemampuan berpikir peserta didik.  

Penelitian yang dilakukan Sudiyanto dkk (2015), masih terbatas pada 

pengembangan aktivitas Assessment as Learning. Selanjutnya penelitian Lam 

(2018), lebih menitik beratkan pada pengembangan Assessment as Learning pada 

refleksi diri, penilaian diri sendiri dan phortopolio. Pada pengembangan penelitian 

ini, dilakukan pengembangan Assessment as Learning dengan mengintegrasikan 

penilaian tersebut ke dalam suatu model pembelajaran. Pengintegrasian penilaian 

dalam suatu model pembelajaran akan menjadikan penilaian merupakan bagian 

integral dalam pembelajaran.    

Salah-satu model pembelajaran yang dipandang mampu untuk mestimulus 

peningkatan kemampuan berpikir HOTS adalah model pembelajaran berbasis 

proyek atau model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model 

pembelajaran ini dilaksanakan dengan berbasis aktivitas ilmiah dan melibatkan 

peserta didik. Peserta didik secara aktif terlibat dalam konten atau proyek nyata 

pembelajaran dengan bertanya, menyelidiki, menyimpulkan, membuat berbagai 

produk pembelajaran serta menggunakan kemampuan berpikir dan refleksi dalam 

pencarian solusi pemecahan masalah komplek dunia nyata. Peserta didik dilatih 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, pengarahan diri 

sendiri, dan kemampuan untuk merefleksikan pembelajaran mereka (Suherman, 



10 
 

 
 

2020; Hmelo, 2004; Thomas, 2000).   

 Pada model pembelajaran PjBL penilaian berlangsung terus meneru 

selama proses pembelajaran. Penilaian dalam model PjBL ini menjadi satu 

kesatuan dari proses pembelajaran. Pada pembelajaran ini, peserta didik dinilai 

aktivitas mereka dalam menyelesaikan proyek permasalahan kehidupan nyata. 

Model PjBL ini, dipadang sesuai untuk melatih HOTS peserta didik, karena 

HOTS juga menganalisis dan menyelesaikan permasalahan dunia nyata. Pada 

Model PjBL, peserta didik dituntut menggunakan kemampuan berpikir dalam 

menyelesaiakan proyek yang ditugaskan. Untuk itu permasalahan kehidupan 

nyata yang menjadi proyek kerja peserta didik hendaknya permasalahan yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik atau berbasis kearifan lokal. Hal 

ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Selain itu 

dengan menerapkan model pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal, akan 

membuat peserta didik lebih dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka. 

Selanjutnya dengan menerapkan model PjBL ini maka pembelajaran akan lebih 

bermakna karena selalu lekat dengan situasi konkret yang peserta didik hadapi. 

Situasi konkret ini akan membuat peserta didik lebih mudah untuk 

mengembangkan kemampuan mereka. Hal itu dikarenakan mereka sudah 

memiliki pengetahuan dasar dari kearifan lokal tersebut. Selanjutnya dengan 

dihadapkan pada problem dan situasi konkret (kearifan lokal), peserta didik akan 

semakin tertantang untuk menanggapinya secara kritis, bernalar sehingga 

menstimulus kemampuan berpikir mereka.  
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Kesenjangan-kesenjangan (phenomena gap, research gap, dan theory gap) 

yang telah dijelaskan di atas, semakin mempertegas pentingnya mengembangkan 

penilaian dengan menggunakan Assessment as Learning berdasarkan 

pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal untuk menstimulus peningkatan HOTS 

peserta didik. Adapun komponen utama Assessment as Learning yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah menyusun instrument penilaian yang 

terintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model PjBL. 

Instrument Assessment as Learning tersebut, memungkinkan peserta didik terlibat 

dalam penilaian yang bersifat outentik serta membuat peserta didik dapat 

menyadari kemampuan HOTSnya, dan bertangung jawab untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaranya.  

Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL bisa dilaksanakan 

terhadap materi pembelajaran yang membutuhkan penyelidikan atau riset. Salah 

satu materi yang dapat dilaksanakan dengan pembelajaran PjBL adalah materi 

suhu dan kalor. Konsep suhu dan kalor merupakan karakteristik materi yang 

membutuhkan penyelidikan atau riset dalam memahaminya. Tuntutan  

karakteristik tersebut menjadi dasar memilih materi suhu dan kalor untuk di 

proyekan. Selanjutnya meteri suhu dan kalor merupakan materi yang sesuai jika 

dikaitkan dengan kearifan lokal Kabupaten Merangin Khusunya Melemang.  

Melalui proyek kearifan lokal (melemang), peserta didik melakukan penyelidikan 

untuk memecahkan permasalahan tentang materi tersebut sesuai dengan 

lingkungan peserta didik. Hal ini akan membuat peserta didik lebih mudah untuk 

memahami materi dan mengembangkan kemampuan berpikirnya. 
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   Berdasarkan paparan permasalahan dan solusi yang ditawarkan tersebut, 

maka peneliti telah melaksanakan penelitian pengembangan dengan judul“ 

Pengembangan Assessment as Learning Pada Pembelajaran Fisika SMA 

Melalui Model PjBL Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan HOTS 

Menuju Era Society 5.0”. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Dari latar belakang, dapat diidentifikasikan permasalahanya sebagai berikut: 

1. Guru belum mampu melaksanakan penilaian HOTS secara outentik. 

2. Guru belum mampu melibatkan peserta didik pada saat penilaian.  

3. Guru belum mampu menjadikan penilaian sebagai bagian integral dalam 

pembelajaran Fisika.  

4. Guru belum mampu membangkitkan kesadaran peserta didik untuk 

bertangung jawab dalam pembelajaran.   

5. Guru belum memberikan umpan balik kepada peserta didik untuk 

merefleksikan pembelajaranya.        

6. Guru belum mampu menyusun instrument penilaian untuk mengukur 

kemampuan HOTS peserta didik. 

7. Guru kesulitan dalam melaksanakan model pembelajaran berbasis risert 

(tugas nyata) kehidupan sehari-hari. 

8. Guru kesulitan menentukan dan mengintegrasikan pembelajaran berbasis 

kearifan lokal (konstektual) yang mampu menstimulus HOTS peserta 

didik. 
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9. Guru belum menemukan contoh pengembangan penilaian berbasis 

kearifan lokal untuk dapat dijadikan acuan guna mengembangkan 

assessment HOTS dalam pembelajaran. 

   

C. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah, permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana mendesain instrument Assessment as Learning melalui model 

PjBL berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan HOTS peserta didik 

pada pembelajaran Fisika SMA?  

2. Bagaimana validitas dan praktikalitas instrument Assessment as Learning 

pada pembelajaran Fisika melalui model PjBL berbasis Kearifan lokal 

untuk meningkatkan HOTS peserta didik? 

3. Bagaimana keefektifan instrument Assessment as Learning pada 

Pembelajaran Fisika SMA melalui model PjBL berbasis Kearifan lokal 

untuk meningkatkan  HOTS peserta didik? 

D.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendesain instrument Assessment as Learning melalui model PjBL 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan HOTS peserta didik pada 

pembelajaran Fisika SMA. 

2. Menganalisis validitas dan praktikalitas instrument Assessment as 

Learning melalui model PjBL berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

HOTS peserta didik dalam pembelajaran Fisika SMA. 
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3. Menganalisis efektifitas instrument Assessment as Learning melalui model 

PjBL berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan HOTS peserta didik 

pada pembelajaran Fisika SMA. 

 

E. Karakteristik Produk yang Diharapkan 

     Produk yang diharapkan pada penelitian pengembangan ini berupa buku 

Panduan Guru dan Buku Assessment.   

1. Buku Panduan Guru 

Buku panduan guru ini memuat, Sampul, Kata Pengantar, Capain 

Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, Modul atau  RPP dengan Kegiatan 

Pembelajaran mengodopsi langkah-langkah model pembelajaran PjBL yang 

dikembangkan oleh Potton (20120 dan The George Lucas Educational 

Foundation (2005), yang terdiri dari: 

a. Starts With Essentials Questions (Penentuan Pertanyaan Mendasar) 

b. Design a Plan The Project (Menyusun Perencanaan Proyek) 

c. Creates Aschedule (Menyusun Jadwal) 

d. Monitoring The Student And The Progres Of The Project (memantau 

peserta didik dan kemanjuan proyek) 

e. Assess the outcome (Penilaian Hasil) 

f. Evaluate The Experience (Evaluasi Pengalaman) 

Pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menerapkan model 

pembelajaran PjBL ini akan berbasis kearifan lokal yang ada di Kabupaten 

Merangin. Dalam pengembangan produk akan memperhatikan susunan 

tampilan, bahasa yang mudah dipahami, menguji pemahaman, serta 
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memberikan ilustrasi-ilustrasi kontekstual atau kearifan lokal yang dapat 

menstimulus peningkatan HOTS peserta didik. Kemudian untuk memperjelas 

isi buku serta menggurangi kejenuhan pada saat membacanya, materi yang 

akan dipaparkan akan didukung dengan tulisan yang berwarna dan menarik, 

gambar, serta contoh berdasarkan kearifan lokal. 

2. Buku Assessment 

 Buku Assessment, merupakan buku penilaian yang berisi beberapa 

komponen. Pada penelitian ini, komponen produk akan disesuaikan dengan 

kebutuhanan penelitian, sebagai unsur penyusunya, yaitu, Sampul buku, kata 

pengantar, Rasionalisasi, Capaian Pembelajaran, Materi, Model Tugas 

(kegiatan-kegiatan Assessment as Learning sesuai sintak model PjBL), 

Langkah-langkah penyusunan soal-soal HOTS, Kisi-kisi soal, rubrik 

penilaian, instrument penilaian serta daftar pustaka.        

Spesifikasi dari komponen tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Langkah-langkah penyusunan soal HOTS, mengambarkan tahap-tahap 

merumuskan soal HOTS.  

b. Kisi-kisi soal, mengambarkan item-item penilaian yang akan dilaksanakan 

untuk mengukur dan menstimulus peserta didik untuk mengembangkan 

HOTS. 

c. Instrument penilaian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh 

data HOTS. Instrument penilaian berupa instrument penilaian tertulis 

(kognitif), penilaian diri dan teman sejawat (Afektif) dan assessment 

kinerja (lembar aktivitas peserta didik yang dinilai oleh guru).  



16 
 

 
 

d. Model tugas (langkah-langkah Model PjBL berbasis kearifan lokal), 

merupakan petunjuk tugas proyek yang harus dijawab dan dikerjakan 

peserta didik sesuai dengan sintak model pembelajaran PjBL.  

F. Pentingnya/Manfaat Penelitian  

Penelitian serta pengembangan ini penting dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan dan relevansi penilaian dalam pembelajaran Fisika SMA terhadap 

HOTS yang menjadi tuntutan dalam menghadapi era 5.0. Adapun pentingnya 

penelitian dan pengembangan ini secara rinci adalah: 

1. Peserta didik, dapat mengembangkan HOTS melalui keterlibatan mereka 

dalam penilaian ketika pembelajaran berlangsung.  

2. Guru yang belum mengetahui penilaian yang dapat melibatkan peserta didik 

serta bisa membuat peserta didik merefleksikan pembelajaranya, dapat 

menggunakan Assessment as Learning. 

3. Guru yang mengalami kesulitan dalam menyusun instrument HOTS, dapat 

dijadikan alternative pedoman dalam penyusunan instrument HOTS. 

4. Sekolah yang belum memiliki instrument Assessment as Learning berbasis 

kearifan lokal dengan model PjBL untuk meningkatkan HOTS, dapat dijadikan 

alternative pedoman dalam penyusunan instrument tersebut.  

5. Pembaca yang sebelumnya belum sepenuhnya memahami penelitian 

pengembangan dapat menggunakannya sebagai referensi dalam memperluas 

pengetahuan dan mengembangkan penilaian dalam pembelajaran. 

 

 



17 
 

 
 

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1. Asumsi   

    Asumsi sangat diperlukan dalam suatu penelitian untuk menduga 

keterkaitan teori yang digunakan sebelum ditemukan kepastian. Adapun 

asumsi yang dipandang benar sebelum ada kepastian dalam penelitian ini, yaitu 

a. Guru mampu berperan sebagai motivator, fasilitator, pembimbing, dan 

reflektor.  

b. Guru memahami kearifan lokal di lingkungan peserta didik yang sesuai 

dengan materi pembelajaran. 

c. Guru mampu memberikan umpan balik kepada peserta didik untuk 

merefleksi, menganalisis pembelajaranya sehingga mengetahui kelemahan 

dan kekuatanya dalam pembelajaran, serta guru mampu memberikan 

bimbingan kepada peserta didik untuk memperbaiki pembelajaranya. 

   2. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan instrument Assessment as Learning melalui 

model PjBL berbasis Kearifan lokal untuk meningkatkan HOTS peserta didik 

mimiliki batasan pengembangan. 

Batasan pengembangan dalam penelitian adalah: 

a. Assessment as Learning hanya untuk mengukur HOTS peserta didik.  

b. Instrument penilaian yang dikembangkan berbentuk: (1) Penilaian diri 

sendiri, (2) Penilaian teman sejawat (3) penilaian tertulis dan (4) 

assessment kinerja (penilaian melalui lembar observasi oleh guru). 
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c. Instrument penilaian yang dikembangkan dibatasi pada mata pelajaran 

Fisika dan  menggunakan model PjBL berbasis kearifan lokal (melemang). 

d. Pengembangan ini hanya dilaksanakan oleh satu orang peneliti, maka 

pelaksanaan uji coba hanya akan dilakukan ditiga lokasi yaitu SMAN 1 

Merangin, SMAN 6 Merangin, dan SMAN 20 Merangin. 

H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah terkait dengan judul penelitian ini, yang nantinya akan 

menjadi arahan dalam pelaksanaan penelitian ini. Istilah tersebut diantaranya: 

1. Pengembangan Instrumen adalah kerangka konseptual langkah-langkah 

kerja atau tahapan yang dilalui untuk mengembangkan sebuah instrument 

atau alat ukur dalam bentuk wujud nyata yang lebih kompherensif. 

2. Penilaian atau assessment merupakan proses pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengambil keputusan tentang pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan oleh guru dan terkait dengan kebijakan 

pendidikan, standar program pendidikan, standar kurikulum, standar 

pengajaran, atau sejauh mana pengetahuan telah diperoleh oleh peserta 

didik melalui proses pembelajaran. 

3. Assessment as Learning adalah penilaian yang berfungsi sebagai penilain 

formatif dan sumatif serta dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung yang melibatkan peserta didik secara aktif pada kegiatan 

penilaian tersebut. 
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4. Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik untuk melaksanakan penyelidikan mendalam terhadap suatu 

masalah. 

5. HOTS merupakan proses berpikir yang menuntut peserta didik untuk 

memanipulasi informasi serta ide-ide dengan cara tertentu untuk memberi 

mereka makna dan implikasi baru. 

6. Kearifan lokal atau kadang disebut juga dengan local wisdom  merupakan  

bentuk pengetahuan, kepercayaan, pemahaman, wawasan, adat istiadat, 

dan etika yang menjadi pedoman perilaku manusia dalam kehidupan pada 

suatu komunitas ekosistem. 

7. Validitas merupakan ukuran standar yang menunjukkan kesahihan, serta 

ketetapan yang mengarah pada ketepatan menafsirkan prosedur penilaian 

sesuai dengan tujuan pengukuran.  

8. Praktikalitas merupakan keterlaksanaan dan keterpakaian Assessment as 

Learning yang mengacu pada kondisi dimana pendidik dan peserta didik 

dapat dengan mudah menggunakan produk Assessment as Learning yang 

dikembangkan.  

9. Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam menggunakan 

Assessment as Learning yang dibuktikan dengan meningkatnya HOTS 

peserta didik.  

 

 

 


